BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Tercapainya pembelajaran yang ideal di kelas dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Salah satunya adalah penggunaan model pembelajaran yang
diharapkan mampu memberi pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
siswa. Merujuk pada permasalahan tersebutlah peneliti mengeksperimenkan
teknik memotong dan merekatkan (cutting-gluing) dalam pembelajaran
menulis paragraf narasi. Hal ini dilakukan untuk melihat sejauhmana
keefektifan teknik tersebut dalam memberi pengaruh terhadapa kemampuan
siswa pada pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi paragraf narasi.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, penulis mengambil
kesimpulan sebagai berikut ini.

a. Kemampuan mengubah teks wawancara menjadi paragraf narasi siswa saat
tes awal di kelompok ekperimen dan kelompok kontrol masih rendah. Hal
ini bisa dilihat dari nilai rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol berturut-turut adalah 64,90 dan 62,71.

b. Kemampuan menulis teks berita siswa saat tes akhir mengalami
perubahan. Nilai rata-rata kemampuan mengubah teks wawancara menjadi
paragraf narasi siswa di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
mengalami perubahan berturut-turut sebesar 17,87 dan 13,23, dengan nilai
rata-rata berturut-turut 82,77 dan 75,94. Berdasarkan nilai tersebut dapat
dilihat bahwa kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan dengan
teknik memotong dan merekatkan (cutting-gluing) mampu memeroleh
nilai jauh lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa teknik memotong dan
merekatkan (cutting-gluing) berpengaruh dalam kemampuan mengubah
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c. Berdasarkan hasil uji signifikansi diperoleh nilai thiwng Sebesar 2,152. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa teknik memotong dan merekatkan (cutting-
gluing) dapat diterapkan dalam pembelajaran mengubah teks wawancara
menjadi paragraf narasi karena dalam penelitiannyanya terdapat perubahan
yang signifikan terhadap kemampuan menulis siswa. Hal ini dibuktikan
berdasarkan hasil perhitungan statistika dengan uji t pada tingkat
signifikansi 95%, yaitu diperoleh nilai thiwng Sebesar 2,152 dan nilai tepel
sebesar 2,000 dengan perbandingan thiwung dengan nilai tipe adalah 2,152 >
2,000. Karena nilai thiwng > tane, Maka Ho (tidak terdapatnya
perbedaan/perubahan) ditolak dan H; (terdapatnya perbedaan/perubahan)
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengubah teks
wawancara menjadi paragraf narasi terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan siswwa kelompok kontrol dan kemampuan siswa
kemopmpok eksperimen. Hal ini berarti kemampuan siswa pada kelompok

eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa teknik memotong dan
merekatkan (cutting-gluing) mampu memberi perubahan yang signifikan
dalam pembelajaran digunakan dalam pembelajaran mengubah teks
wawancara menjadi paragraf narasi, tetapi masih ditemukan siswa yang
kurang memahami prinsip ejaan yang disempurnakan (EYD). Sehubungan
dengan hal tersebut, penulis ingin memberikan beberapa saran khususnya
untuk para guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan umumnya untuk para
pembaca.

a. Bagi guru yang ingin menggunakan teknik memotong dan merekatkan
(cutting-gluing) dalam pembelajaran lainnya, hendaknya lebih kreatif lagi
untuk memadukan teknik ini dengan teknik pembelajaran lain yang
mempu mendukung perubahan kemampuan siswa yang jauh lebih baik,

contohnya adalah dengan memadukannya dengan teknik copy the master.
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b. Penelitian ini terbatas pada penerapan teknik memotong dan merekatkan
(cutting-gluing) dalam pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi
paragraf narasi. Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian lanjutan
mengenai penerapan teknik ini dalam pembelajaran lainnya untuk
membuktikan perbedaan signifikan yang dihasilkan oleh teknik memotong
dan merekatkan (cutting-gluing), contoh pembelajaran yang dapat

dijadikan bahan penelitian adalah pembelajaran merefleksikan isi puisi.
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